
YOGYA (KR) - Proses Pene-

rimaan Peserta Didik Baru (PPDB)

merupakan aktivitas dunia pen-

didikan yang dilaksanakan setiap

tahun. Pelaksanaan PPDB yang

mengawali menjadi tanda dimu-

lainya tahun ajaran baru 2024/2025

sering dimaknai beragam oleh

orangtua siswa. Hal itu dikarenakan

adanya keinginan baik dari orang-

tua, maupun siswa agar dapat dite-

rima di sekolah tertentu. 

“PPDB tahun 2024 harus disikapi

dengan arif dan bijaksana oleh

orangtua dan calon peserta didik.

Hal utama yang perlu diperhatikan

oleh orangtua dan peserta didik

adalah membaca dan memahami

peraturan-peraturan yang digu-

nakan dalam PPDB, terutama

Peraturan Gubernur nomer 25

tahun 2024, dan juga Keputusan

Kepala Dinas Dikpora DIY Nomer

0841/Kepka /2024. Di dalamnya

berisi tentang juknis PPDB terse-

but,” kata pengamat pendidikan

sekaligus Kepala Biro Organisasi

dan Kaderisasi PGRI DIY Rudy

Prakanto MEng di Yogyakarta,

Jumat (24/5).

Rudy mengatakan, pemahaman

orangtua bahwa PPDB berbasis

zonasi bertujuan memeratakan kua-

litas pendidikan, mendekatkan

sekolah dari rumah. Di DIY, kualitas

sekolahan sudah merata, semua

sekolah baik merupakan hal yang

penting. Oleh karena itu orangtua

* Bersambung hal 7 kol 5
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● SENIN 6 Mei 2024, te-

man saya cerita saat meng-

hadiri reuni Almuni Fa-

kultas Ekonomi UPN ÔVete-

ranÕ Yogyakarta 1972-1974

di RM Omah Tobong Sido-

karto Godean Sleman, ham-

pir semua alumnus hadir. Di

antara mereka mengaku

menyempatkan hadir kare-

na dalam undangan diselip-

kan lagu Mars Lansia.

(Winaryo Amanu, Janturan

UH 4/446A RT 17 RW 04

Yogyakarta 55164)-d

Jangan Salah Tentukan Pilihan di PPDB 2024

Orangtua Perlu Pahami Juknis

SABTU PAHING

MINGGU ini, Indonesia kembali menikmati long week-

end, yakni 23-26 Mei 2024, karena  cuti bersama. Keppres

Nomor 7 Tahun 2024 tentang Cuti Bersama Pegawai Apa-

ratur Sipil Negara Tahun 2024 yang ditandatangani oleh

Presiden Joko Widodo pada 9 Januari 2024, memberikan

kesempatan bagi banyak orang untuk berlibur. Kebijakan ini

diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas

hari kerja serta memberi pedoman bagi instansi pemerintah

* Bersambung hal 7 kol 1

MEGAWATI BUKA RAKERNAS V PDIP

Singgung Pemimpin Otoriter Populis

KR-Antara/M Risyal Hidayat

Ketua Umum PDI Perjuangan Megawati Soekarnoputri (kiri) didampingi Ketua
DPP PDIP Puan Maharani dan Bendahara Umum Olly Dondokambey menya-
lakan api di kaldron saat Rakernas V PDI Perjuangan di Beach City Inter-
national Stadium, Ancol, Jakarta, Jumat (24/5/2024).

KEMENAG PROTES GARUDA

Jemaah Haji dari DIY Tertunda
JEDDAH (KR) - Kedatangan jemaah calon haji

(JCH) dari DIY (kloter SOC-46) yang merupakan je-

maah dari Kulonprogo tertunda sampai di Jeddah. Hal

itu terjadi, setelah pihak maskapai Garuda Indonesia ti-

dak dapat mengatasi keterlambatan yang beruntun. 

Semula dijadwalkan jemaah kloter SOC-46 berangkat

dari Bandara Internasional Adisumarmo Jumat (24/5)

pukul 18.40 WIB dan tiba di Bandara King Abdul Aziz

Jeddah Sabtu (25/5) pukul 03.50 Waktu Saudi Arabia

(WAS). Namun, akibat masalah ini, Garuda merubah

jadwal keberangkatan menjadi Sabtu (25/5) pukul 06.30

WIB dan tiba di Jeddah pukul 12.30 WAS. 

Pihak Garuda juga memundurkan jadwal ke-

berangkatan untuk kloter SOC-47 dari JCH Kota

Yogyakarta dan SOC-48 dari Sleman. Sedangkan, pe-

nerbangan dari embarkasi Jakarta dan Padang untuk

jemaah gelombang kedua, mendarat sesuai jadwal di

Jeddah. 

Dua kelompok terbang (kloter) tiba bersamaan, 

* Bersambung hal 7 kol 5

JAKARTA (KR) - Ketua Umum PDI Perjuangan

(PDIP) Megawati Soekarnoputri berbicara soal

pemimpin otoriter populis dalam pidato politiknya saat

membuka Rapat Kerja Nasional (Rakernas) V, Jumat

(24/5) di Beach City International Stadium Ancol

Jakarta.

Berpijak dari pemikiran seorang pemikir keb-

hinekaan Sukidi, Megawati menyebut belakangan terja-

di anomali dalam demokrasi di Indonesia. Anomali da-

lam demokrasi itu, kata Megawati, melahirkan kepe-

mimpinan paradoks dan otoritarian.

“Terjadinya anomali demokrasi, secara gamblang dije-

laskan Dr Sukidi, seorang pemikir kebhinekaan yang di-

segani. Sosok cendekiawan ini menjelaskan, fenomena

kepemimpinan paradoks yang memadukan populisme

dan Machiavelli, hingga lahirlah watak pemimpin au-

thoritarian populism (otoriter populis),” ujar Megawati 

Dalam karakter kepemimpinan yang demikian, lan-

jutnya, hukum dijadikan pembenar atas tindakan yang

* Bersambung hal 7 kol  1


